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Abstract: Tujuan utama kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan 
dan keterampilan baru kepada UMKM melalui program 
studi di Fakultas Pariwisata, Program Studi Manajemen 
Perhotelan, dan Universitas Pelita Harapan. Pelaku umkm 
yang akan menjadi mitra ialah Madre Kitchen. Madre 
kitchen merupakan pelaku UMKM yang berbisnis di bidang 
makanan yaitu catering, dengan total pengalaman dalam 
dunia kuliner selama 15 tahun. Pada kesempatan kali ini 
tim pkm akan mengajarkan kepada madre kitchen bahwa 
sebenarnya produk tempe yang banyak ditemukan di 
kalangan masyarakat dapat diolah menjadi hidangan yang 
lezat yaitu croffle tempe, pizza tempe dan beberapa 
hidangan lainnya. Tim pengabdian kepada masyarakat 
akan melakukan Workshop agar pemaparan materi akan 
lebih mudah di sampaikan kepada masyarakat. Kegiatan ini 
bermanfaat bagi para peserta dan dapat dikembangkan.  

 
PENDAHULUAN 

Menurut Ezebilo et al (2019) Usaha kecil dan menengah (UKM) sering membentuk 
segmen terbesar dari sektor swasta dan adalah pendorong penting pembangunan ekonomi 
di sebagian besar negara berkembang. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain keterlibatan usaha kecil. Menurut UUD 1945 pasal 33 ayat 4, 
UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian nasional dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian negara, dan 
pertumbuhan mereka adalah kunci kemakmuran secara keseluruhan. 

Madre Kitchen masih menjalankan usahanya secara konvensional dan telah memiliki 
pengalaman selama 15 tahun. Tempat usahanya berada di tanjong priuk Jakarta utara. Saat 
ini Madre Kitchen belum memiliki badan usaha dalam menjalankan usahanya. Misi yang 
dimiliki ialah memberikan citarasa makanan yang enak serta sehat bagi para konsumen. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, jumlah UMKM 
saat ini 64,19 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,97% atau senilai Rp8,573,89 
triliun. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan 
menyerap 97% dari seluruh angkatan kerja dan dapat menghimpun hingga 60,4% dari total 
investasi. Banyaknya jumlah UMKM di Indonesia tidak lepas dari berbagai tantangan dan 
kondisi pandemi Covid-19 yang mendorong perubahan model konsumsi barang dan jasa 
untuk mempercepat transformasi digital. 
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Bisnis dan usaha di Indonesia, banyak ragam dan jenisnya. Khususnya Small Medium 
Enterprise. Bagi yang baru merintis bisa mengharapkan dari omset penjualan yang stabil 
(Mediaini, 2021). Setelah memiliki omset penjualan yang stabil barulah alangkah baiknya 
mencoba untuk mendaftarkan diri ke dalam komunitas UMKM yang ada. Berikut jenis 
daftar SME yang ada di Indonesia: Tekstil, Fashion, Pengembangan IT, Kayu, Pertanian. 

UMKM adalah sumber utama pertumbuhan, inovasi dan lapangan kerja dan dampak 
potensial dalam mencapai banyak tujuan pembangunan berkelanjutan yang jauh lebih 
besar daripada ukurannya (Endris & Kassegn, 2022). Oleh karena itu, minat anak muda 
untuk memulai usaha sangat besar dan banyak  yang berani mengambil resiko dan 
tantangan berwirausaha. (Papulová & Papula, 2015) 

Penetapan strategi UMK dengan sendirinya tidak dapat meringankan masalah yang 
dihadapi UMK dan meningkatkan pengembangan sektor (Hunegnaw, 2019). Kemampuan 
perusahaan beroperasi untuk waktu yang lebih lama tergantung pada pertukaran yang 
tepat antara manajemen investasi dana jangka panjang dan jangka pendek (Dinku, 2013) 

Peran usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam perekonomian Indonesia 
paling tidak dapat dilihat dari: (1) kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan 
ekonomi di berbagai sektor, (2) penyedia lapangan kerja yang terbesar, (3) pemain penting 
dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta 
pasar baru dan sumber inovasi, serta (5) sumbangannya dalam menjaga neraca 
pembayaran melalui kegiatan ekspor. (Putra, 2016) 

Menurut Haryanti (2018) Kementerian Koperasi dan UKM RI melaporkan bahwa 
UMKM menyumbang sekitar 99,99% (62,9 juta unit) dari seluruh pelaku usaha di Indonesia 
(2017), sedangkan perusahaan besar hanya 0,01% atau sekitar 5400 unit. Usaha mikro 
menyerap sekitar 107,2 juta pekerja (89,2%), usaha kecil 5,7 juta (4,74%) dan usaha 
menengah 3,73 juta (3.11%); sedangkan perusahaan besar menampung sekitar 3,58 juta 
orang. Mayoritas bisnis di negara ini hanya mempekerjakan sebagian kecil dari total tenaga 
kerja, sementara bisnis kecil mempekerjakan 97% dari pekerja di negara ini! 

Menurut Tulus (2012) Ada beberapa alasan mengapa UMKM menjadi bagian penting 
dari perekonomian:  
1. Menciptakan lapangan kerja dan membantu memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah 

usaha mikro sangat besar dan tersebar di seluruh wilayah perkotaan dan pedesaan, 
serta di daerah yang lebih terpencil.  

2. UMKM merupakan usaha yang sangat padat karya, dengan potensi besar untuk 
pertumbuhan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan.  

3. UMKM di sektor pertanian membantu mendukung pembangunan secara tidak langsung.  
4. UMKM membantu mengakomodasi pekerja yang memiliki tingkat pendidikan rendah.  
5. Selama krisis ekonomi, usaha kecil mampu bertahan, seperti yang terjadi pada tahun 

1997 dan 1998.  
6. UMKM menjadi titik awal gerakan investasi di pedesaan sekaligus sebagai wadah 

peningkatan kapasitas para wirausahawan.  
7. Menjadi cara untuk mengalihkan pengeluaran penduduk pedesaan untuk barang-barang 

konsumsi menjadi tabungan.  
8. UMKM mampu menyediakan kebutuhan yang terjangkau.  
9. Berbagai jenis investasi memungkinkan UMKM untuk cepat beradaptasi dengan 

perubahan zaman. 
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Penulis melakukan studi pendahuluan kepada para UMKM dengan menyebarkan 
kuesioner online dan wawancara kepada mitra dan didapatkan analisis sebagai berikut: 

Tabel 1 
Hasil Studi Pendahuluan 

No Pertanyaan SS S AS ATS TS STS 

1 

Tempe sendiri merupakan olahan dari 
Indonesia yang dimana saat ini telah pergi 
sampai dengan pasar internasional, menurut 
bapak/ibu apakah hasil dari olahan produk 
tempe ini dapat membantu meningkatkan 
penghasilan? 

6 15     

2 

Selain harganya yang murah tempe sendiri 
terkenal memiliki banyak manfaat seperti 
sebagai sumber protein, mengandung 
antioksidan yang tinggi, sumber kalsium yang 
baik, dan bisa dijadikan sebagai menu diet, 
apakah pernyataan ini dapat disetujui? 

13 7 1    

3 
Menurut bapak/ibu apakah tempe merupakan 
pilihan yang tepat untuk di jadikan produk 
utama? 

13 6 2    

4 
Menurut bapak/ibu apakah tempe merupakan 
pilihan yang tepat untuk di tawarkan pada 
masyarakat? 

6 14 1    

5 
Apakah bapak/ibu dapat membuat produk 
dengan bahan dasar tempe yang dapat 
dijadikan berbagai macam kreasi produk? 

2 16 2 1   

6 

Saya dan tim ingin mengajarkan bapak/ibu 
dalam membuat produk tersebut, agar bisa 
dijadikan sebagai penambah produk dalam 
usaha yang bapak/ibu sedang jalankan, apakah 
bapak/ibu tertarik? 

15 5  1   

7 

Selain mengajarkan cara membuatnya, tim 
ingin memberikan sample untuk mencoba 
produk olahan baru dari tempe, apakah 
bapak/ibu setuju? 

11 8 1 1   

8 

Dalam menjalankan suatu usaha pastinya ada 
problem yang dihadapi, entah itu dalam hal 
pemasaran, ataupun packaging dari produk itu 
sendiri untuk mengurangi cost yang ada, 
apakah bapak/ibu setuju? 

13 7 1    

9 Apakah anda pernah membuat pizza tempe? 1 2 1  6 11 

10 Apakah anda pernah membuat croffle tempe? 
 2 1 1 6 11 

11 
Bagaimana pendapat anda tentang, croffle 
tempe dan pizza tempe? 

4 6 10  1  
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12 
Apakah madre kitchen berminat untuk 
mengikuti pelatihan pembuatan produk tempe 
ini? 

13 6 1 1   

13 
Apakah madre kitchen berminat untuk 
mempelajari cara memasarkan produk yang 
efektif? 

14 6 1    

Mean 5,286 4,762 1,048 0,238 0,619 1,048 

Sumber : Hasil Olahan Data (2022) 
Hasil skala likert ini akan ditransformasikan menggunakan analisis interval. Untuk 

dihitung dalam bentuk kuantitatif, jawaban responden tersebut dapat diberi skor berbobot 
sebagai berikut: 
SS = Sangat setuju Level 6 
S = setuju 5 
AS = Sedikit setuju 4 
ATS = Agak tidak setuju, skor 3 
TS = Tidak Setuju, skor 2 
STS = sangat tidak setuju 1 
Total skor skala likert :  
SS = 111 x 6 = 666 
S = 100 x 5 = 500 
AS = 22 x 4 = 88 
ATS = 5 x 3 = 15 
TS = 13 x 2 = 26 
STS = 22 x 1 = 22 
Total Skor = 1.317 
Skor Maksimum = 273 x 6 = 1.638 
Skor Minimum = 273 x 1 = 273 
Indeks (%) = (1.317/1.638) x 100 
Indeks (%) = 80,40% 

Karena nilai indeks yang didapatkan dari perhitungan adalah 80,40%, maka dapat 
disimpulkan bahwa responden setuju akan pengajaran tata cara pembuatan produk olahan 
tempe beserta pengajaran tentang tata cara membuat packaging yang menarik dan cara 
meningkatkan penjualan yang lebih efektif. 
 
METODE  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa pelatihan cara membuat tempe croffle 
dan pizza berjalan secara online menggunakan aplikasi zoom dengan peserta lebih dari 20 
orang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan secara online dan offline, 
dimana selama masa covid 19 pandemi banyak kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilakukan secara online seperti kegiatan yang dilakukan oleh (Goeltom et al., 2014; Horn et 
al ., 2021; Hubner et al., 2021; Hubner et al., 2020; Hubner et al., 2021; Pramono et al., 2021; 
Juliana et al., 2021 ; Juliana et al., 2021 ; Pramezwary et al., 2020 ; Lemy et al., 2021 ; Sitorus 
et al., 2021 dan aktivitas offline yang mulai berkurang seperti aktivitas yang dilakukan oleh 
Hubner et al., 2021; Juliana et al., 2020; Pramono, 2021; Pramono et al., 2019. Hubner et al., 
2022) Adapun tahapan yang dilakukan sebelum memulai kegiatan pengabdian kepada 
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masyarakat ialah sebagai berikut:  
A. Tahapan Persiapan 

Dengan mengumpulkan bahan-bahan yang akan digunakan seperti tempe, sendok, 
tepung, dan bahan pembantu lainnya yang akan digunakan dan memberikan daftar absen 
bagi para peserta untuk dapat diisi secara online. 

B. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan pelatihan ini dilakukan secara online karna melihat situasi saat ini sedang 

pandemic. Kegiatan pelatihan dilakukan sesuai dengan schedule yang telah ditentukan. 
Sebelum acara dimulai para peserta wajib mengisi absen terlebih dahulu, dan mengisi 
kuesioner terkait ketertarikannya dalam mengikuti pelatihan ini. Tim PKM pun akan 
memberikan materi berupa soft copy yang tertuang dalam aplikasi Power Point agar 
pemahamannya dapat menjadi lebih sempurna. Sebelum memberikan materi dan video 
cara pembuatan, peserta harus mengisi pre-test untuk melihat apakah para peserta 
mengetahui apa itu tempe dan cara pembuatan makanan dengan bahan dasar tempe 
apakah peserta tertarik untuk mengetahui cara membuatnya. Setelah menampilkan video 
cara pembuatannya, masuk ke sesi tanya jawab kemudian penutup dari dosen pembimbing. 
Sebelum acara selesai dan foto Bersama, peserta harus mengisi post-test yang berupa 
evaluasi dan absen untuk mengetahui keberhasilan kegiatan yang telah dilaksanakan. 
 
HASIL  

Pelaksanaan PKM dengan mitra Madre Kitchen dilaksanakan pada hari Selasa, 28 
Juni 2022 pada pukul 09.00 namun karena mengalami kendala PKM dimulai pada pukul 
10.15 secara online melalui platform zoom. Tim PKM melakukan persiapan sebelum acara 
dimulai untuk memastikan acara dapat berjalan dengan lancar. Persiapan tersebut meliputi 
pengecekan koneksi, screen background tim PKM, powerpoint dan video yang akan 
ditampilkan. Tim PKM membuka acara lalu dilanjutkan dengan kata sambutan oleh Bapak 
Paul Jaman selaku perwakilan dari Madre Kitchen. Setelah kata sambutan, peserta diminta 
untuk mengisi pre-test selama 5 menit, kemudian pemaparan materi mengenai apa itu 
tempe manfaat, kandungan gizi dan penjelasan mengenai produk yang dapat diolah dari 
tempe. Sesudah penyampaian materi, pelaksana akan memberikan tayangan video Croffle 
Tempe dan Pizza Tempe, setelah itu tim PKM memberikan sesi tanya jawab tentang materi 
yang telah disampaikan. Setelah sesi tanya jawab, dilanjutkan dengan pengisian post-test 
dan kata penutup oleh tim PKM. Kegiatan PKM diakhiri dengan foto bersama, dan ucapan 
terima kasih telah meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan PKM dari awal sampai 
akhir. Setelah acara selesai, tim PKM akan mengirimkan e-certificate kepada peserta yang 
telah mengikuti acara dari awal sampai akhir. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berjalan dengan lancar namun sempat 
mengalami beberapa kendala, akan tetapi dapat selesai lebih cepat dari waktu yang 
diperkirakan dalam rundown acara. Setelah acara selesai, para peserta yang mengisi pre-
test dan post-test mendapatkan email yang berisi e-certificate karena telah bersedia 
mengikuti acara dari awal sampai dengan akhir. Pre-test berisikan pilihan ya, tidak atau 
ragu-ragu dan telah diisi oleh 20 peserta yang digunakan untuk mengevaluasi apakah 
peserta mengetahui produk olahan tempe serta kandungan gizi yang dimiliki tempe. Hasil 
post-test diisi oleh 20 peserta yang berguna untuk absen para peserta yang hadir dan 
evaluasi kegiatan PKM. Post-test berisi penilaian dengan skala likert dari angka satu sampai 
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enam yaitu 1=Sangat Tidak Setuju, 2=Tidak Setuju, 3=Agak Tidak Setuju, 4=Agak Setuju, 
5=Setuju, 6=Sangat Setuju. 

 
Gambar 1. Hasil Pre-Test 1 

Sumber: Hasil Olah Data (2022)  
Pertanyaan pertama dalam pre-test apakah anda mengetahui manfaat tempe? Hasil 

jawaban dari pertanyaan tersebut diisi oleh 20 peserta, 9 peserta (45%) menjawab ragu-
ragu dan 11 peserta (55%) menjawab ya. Jadi dari hasil tersebut dapat kita simpulkan 
bahwa para peserta dari Mitra Madre Kitchen belum mengetahui manfaat tempe. 

 
Gambar 2. Hasil Pre-Test 2 

Sumber: Hasil Olah Data (2022) 
Pertanyaan kedua dalam pre-test apakah madre kitchen mengetahui tentang 

produk croffle tempe dan pizza tempe? Hasil jawaban dari pertanyaan tersebut diisi oleh 
20 peserta, 18 peserta (90%) menjawab tidak, 1 peserta (5%) menjawab ragu-ragu dan 1 
peserta (5%) menjawab tidak. Jadi dari hasil tersebut dapat kita simpulkan bahwa para 
peserta dari Mitra Madre Kitchen belum mengetahui croffle tempe dan pizza tempe. 

 
Gambar 3. Hasil Pre-Test 3 
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Sumber: Hasil Olah Data (2022) 
Pertanyaan ketiga dalam pre-test apakah anda mengetahui cara membuat croffle 

tempe? Hasil jawaban dari pertanyaan tersebut diisi oleh 20 peserta, 19 peserta (95%) 
menjawab tidak dan 1 peserta (5%) menjawab ragu-ragu. Jadi dari hasil tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa para peserta dari Mitra Madre Kitchen belum mengetahui cara membuat 
croffle tempe. 

 
Gambar 4. Hasil Post-Test 1 

Sumber: Hasil Olah Data (2022) 
 Apakah menurut Anda PKM ini dapat membantu Madre Kitchen memahami manfaat 
tempe? Hasil jawaban dari pertanyaan tersebut dibagikan oleh 20 peserta, dengan 8 
peserta (40%) menjawab sangat setuju, 10 peserta (50%) menjawab setuju, dan 2 peserta 
(10%) menjawab agak setuju.Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa PKM membantu 
peserta untuk memahami manfaat tempe.  

 
Gambar 5. Hasil Post-Test 2 

Sumber: Hasil Olah Data (2022) 
Apakah mitra Madre Kitchen mendapatkan keahlian membuat tempe croffles dan tempe 
pizza? Hasil jawaban dari pertanyaan tersebut diisi oleh 20 peserta, 4 peserta (20%) sangat 
setuju, 14 peserta (70%) setuju, dan 2 peserta (10%) agak setuju. Dapat disimpulkan 
bahwa PKM ini memberikan keterampilan dalam membuat Tempe Crovels dan Tempe 
Pizza. 
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Gambar 6. Hasil Post-Test 3 

Sumber: Hasil Olah Data (2022) 
Pertanyaan ketiga dalam post-test ialah presentasi dan materi yang disampaikan 

apakah jelas dan mudah di pahami? Hasil dari jawaban dari pertanyaan tersebut diisi oleh 
20 peserta, 5 peserta (25%) menjawab sangat setuju, 11 peserta (55%) menjawab setuju, 
dan 4 peserta (20%) menjawab agak setuju. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tim PKM memaparkan materi dengan jelas dan mudah dipahami. 
 
DISKUSI  

Dari seluruh hasil analisis deskriptif yang di dapatkan dapat disimpulkan bahwa 
pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan baik. Inovasi baru dapat 
dihadirkan bukan hanya menghasilkan karya publik semata.(Andriani & Afidah, 2020) Hasil 
skala likert pun menunjukkan hal yang sama yang dimana hasil skala likert menunjukkan 
bahwa mitra mulai memahami bagaimana cara membuat croffle dan pizza dengan tempe 
serta mendapatkan sebuah keterampilan (skill) baru yang belum didapatkan sebelumnya. 
Mitra pun berkeinginan untuk mengadopsi produk jasa milik pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat serta berupaya untuk terus mengembangkan produk yang telah di ajarkan agar 
menjadi bekal bagi keberlangsungan mitra dalam bidang kuliner. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat memaparkan materi terkait pelatihan 
pembuatan croffle dan pizza dari bahan dasar tempe kepada pihak mitra Madre Kitchen 
telah selesai dilaksanakan. Pelatihan ini diharapkan bermanfaat bagi mitra dan dapat 
menambah keterampilan (skill) mitra dalam membuat produk kreasi berbahan dasar tempe 
dan dapat menambah ilmu marketing dan packaging yang dapat digunakan sebagai bekal 
mitra untuk kedepannya serta mitra dapat mengadopsi produk jasa yang diberikan oleh tim 
PKM.  

Saran untuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya dapat 
dilaksanakan secara langsung (tatap muka) agar dapat lebih mudah dipahami dalam 
pelatihan pembuatannya, selain itu dapat membantu menghindari gangguan jaringan 
maupun kesalahan teknis, dan pemaparan materi terkait bahan yang dipakai akan lebih 
mudah dipahami. Saran dari mitra terkait PKM diharapkan dapat memberikan materi yang 
dituangkan dalam tulisan dan dikirimkan kepada mitra berupa hardcopy.  
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